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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan sistem merit di Lembaga 

Administrasi Negara (LAN) dan analisis SWOT yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan sistem merit di LAN mencakup beberapa aspek yang 

harus menjadi perhatian bagi instansi lain yang ingin mengembangkan sumber daya 

manusia berbasis merit. Aspek-aspek tersebut meliputi kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman yang dihadapi LAN dalam implementasi sistem merit. 

1. Strength (Kekuatan): 

LAN memiliki kebijakan dan regulasi yang kuat yang dapat dioptimalkan 

dengan dukungan teknologi informasi. Ini memungkinkan LAN untuk 

mengembangkan sistem manajemen yang efisien, transparan, dan akuntabel 

dalam proses rekrutmen, promosi, dan pengembangan karier pegawai. Selain 

itu, komitmen kuat dari pimpinan yang didukung oleh kebijakan pemerintah 

merupakan kekuatan lain yang mendukung penerapan sistem merit secara 

konsisten. 

2. Weaknesses (Kelemahan): 

Keterbatasan sumber daya manusia dan anggaran merupakan kelemahan utama 

yang dihadapi oleh LAN. Selain itu, terdapat kesenjangan kompetensi di antara 

pegawai serta pemahaman yang belum merata mengenai prinsip-prinsip sistem 

merit. Keterbatasan ini bisa menghambat implementasi sistem merit jika tidak 

ditangani dengan baik. 

3. Opportunities (Peluang): 

LAN memiliki peluang untuk memanfaatkan teknologi informasi guna 

mengatasi keterbatasan sumber daya dan meningkatkan efisiensi operasional. 

Peluang lain termasuk kerjasama dengan institusi pendidikan dan pelatihan 

untuk meningkatkan kompetensi pegawai serta dukungan kebijakan pemerintah 
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yang berfokus pada reformasi birokrasi, yang dapat memperkuat penerapan 

sistem merit. 

4. Threats (Ancaman): 

LAN harus siap menghadapi ancaman seperti perubahan kebijakan di tingkat 

nasional yang dapat mempengaruhi penerapan sistem merit. Selain itu, 

resistensi terhadap perubahan dari pegawai dan dampak krisis ekonomi serta 

situasi pasca-pandemi juga menjadi ancaman yang harus diatasi. Untuk 

menghadapi ancaman ini, LAN perlu memperkuat kebijakan internal, 

transparansi, akuntabilitas, dan komitmen pimpinan dalam mendukung sistem 

merit. 

Dengan memperhatikan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman ini, LAN 

telah berhasil menerapkan sistem merit dengan predikat sangat baik. Oleh karena itu, 

diharapkan LAN dapat terus mengoptimalkan penerapan sistem merit, memanfaatkan 

peluang yang ada, dan mengatasi tantangan secara lebih efektif agar keberhasilan ini 

dapat dipertahankan dan bahkan ditingkatkan di masa depan.. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, bagi instansi pemerintah yang ingin 

menerapkan manajemen ASN berbasis merit seperti yang dilakukan oleh Lembaga 

Administrasi Negara (LAN), berikut adalah beberapa langkah yang harus dilakukan: 

1. Mempelajari Kebijakan LAN dalam Penerapan Sistem Merit: 

Instansi sebaiknya mempelajari kebijakan dan regulasi yang telah diterapkan 

oleh LAN dalam penerapan sistem merit. Sesuaikan kebijakan tersebut dengan 

kebutuhan dan konteks spesifik instansi Anda, tetapi tetap berpedoman pada 

prinsip-prinsip dasar meritokrasi. 

2. Membangun Transparansi dan Akuntabilitas: 

LAN telah menunjukkan bahwa transparansi dan akuntabilitas adalah kunci 

dalam penerapan sistem merit yang berhasil. Instansi lain harus memastikan 

bahwa setiap proses rekrutmen, promosi, dan pengembangan karier dilakukan 
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secara terbuka dan akuntabel, dengan menyediakan mekanisme pengawasan 

yang ketat. 

3. Mendorong Pemanfaatan Teknologi untuk Efisiensi: 

LAN telah memanfaatkan teknologi informasi dalam manajemen sumber daya 

manusia. Instansi lain sebaiknya mengadopsi teknologi serupa untuk 

mengotomatisasi dan mempermudah proses manajemen SDM, sehingga 

efisiensi dan transparansi dapat ditingkatkan. 

4. Menjalin Kerjasama untuk Penguatan Kapasitas: 

Mengikuti langkah LAN, instansi lain dapat membangun kerjasama dengan 

institusi pendidikan, pelatihan, dan lembaga pemerintah lainnya. Kerjasama ini 

penting untuk meningkatkan kapasitas pegawai dan untuk berbagi praktik 

terbaik dalam penerapan sistem merit. 

5. Mendukung Keterlibatan Pimpinan dalam Proses Implementasi: 

Keberhasilan LAN dalam penerapan sistem merit sebagian besar didorong oleh 

komitmen pimpinan. Instansi lain harus memastikan bahwa pimpinan terlibat 

aktif dalam proses penerapan, memberikan dukungan penuh, dan menjadi 

teladan bagi pegawai lainnya. 

6. Memastikan Relevansi Kebijakan Pemerintah: 

LAN berhasil karena mereka selaras dengan kebijakan pemerintah yang 

berfokus pada reformasi birokrasi. Instansi lain harus memantau kebijakan 

pemerintah yang relevan dan memastikan bahwa program SDM mereka sejalan 

dengan arah kebijakan tersebut. 

7. Mempersiapkan Strategi untuk Menghadapi Tantangan: 

LAN telah menghadapi dan mengatasi berbagai tantangan, seperti resistensi 

terhadap perubahan dan krisis ekonomi. Instansi lain harus belajar dari 

pengalaman ini dan mempersiapkan strategi untuk menghadapi tantangan 

serupa, dengan tetap fokus pada penerapan sistem merit. 
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Dengan mengikuti saran-saran ini, instansi lain dapat menerapkan sistem merit 

yang efektif dan menjadikan LAN sebagai contoh keberhasilan dalam manajemen ASN 

berbasis merit. 
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